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ABSTRAKSI

CITRA PEREMPUAN DALAM CERPEN YUUGAO NO ONNA KARYA
HIRAIWA YUMIE :

Kritik Sastra Feminis

Falentina Rahayu

Cerpen Yuugao no Onna merupakan salah satu cerpen karya Hiraiwa
Yumie yang diterbitkan pada tahun 1979. Cerpen ini diterbitkan 35 tahun lalu
dimana kondisi lingkungan sosial wanita Jepang pada masa itu sama. Cerpen
tersebut bercerita tentang kehidupan tokoh utama perempuan Yabe Mieko. Yabe
Mieko merupakan wanita karir yang mandiri. Setelah menikah dengan Ogata
Hajime, Yabe Mieko tetap bekerja. Gaji Yabe Mieko pun digunakan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal ini dikarenakan gaji Ogata Hajime yang
sangat minim. Karena kesibukannya sebagai istri dan wanita karir, Yabe Mieko
mengalami keguguran. Hal ini menjadi salah satu alasan Yabe Mieko
memutuskan bercerai dengan Ogata Hajime.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan struktur cerpen, pencitraan
perempuan dan isu-isu feminis yang digambarkan dalam cerpen Yuugao no Onna.
Dalam melakukan penelitian tersebut, digunakan dua teori, yaitu teori struktural
dan kritik sastra feminis yang berfokus pada images of women. Teori struktural
digunakan untuk menganalisis unsur-unsur intrinsik serta keterkaitan antar unsur
dalam membentuk kesatuan makna. Teori kritik sastra feminis digunakan untuk
mengkaji citra perempuan serta isu feminis.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, terdapat dua kesimpulan.
Pertama, unsur intrinsik dalam cerpen Yuugao no Onna memiliki hubungan yang
padu, sehingga membentuk kesatuan makna. Kedua, citra perempuan yang
tergambar melalui cerpen Yuugao no Onna adalah citra perempuan modern yang
memiliki peran ganda sebagai istri yang mengurus urusan rumah dan perempuan
yang memiliki pekerjaan di luar rumah. Serta menggambarkan perempuan
mandiri yang mampu menentukan nasibnya sendiri.

Kata kunci : feminisme, citra perempuan, Kkritik sastra feminis
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ABSTRACT

WOMEN IMAGES IN THE SHORT STORY OF YUUGAO NO ONNA BY
HIRAIWA YUMIE :

FEMINIST LITERARY CRITICISM

Falentina Rahayu

Yuugao no Onna is a short story by Hiraiwa Yumie published in 1979. The
short story telsl the life of main character Yabe Mieko and change her life after
her mariddge. Yabe Mieko is an independent woman. After married with Ogata
Hajime, Mieko decided to work. Mieko’s salary is used for daily expenses. This is
because Ogata’s salary is not enough. Because of busy life as a housewife and
career woman, Mieko had a miscarridge. This is one reason that Yabe Mieko
decided to divorce with Ogata.

This research aims to reveal the structur of story, image of woman and
feminisme issues portrayed in the storyy Yugao no Onna. This research will apply
two theories to inverstigate the purpose mentioned above; the structural theory
and feminist literary criticism. Structural theory used to analyze the intrinsic
elements and linkage between elements in forming the unity of the meaning.
Feminist literary criticism theory is recite the image of woman and feminist issues.

The result of the research shows two conclusions ; First, intrinsic
elements in Yuugao no Onna arranged in harmony. Meanwhile, the woman image
reflected in the story is the image of a modern woman, with dual role ; the one
who takes care of the household and the one who works outside the house. depict
an independent woman who is able  determining her fate.

Keyword . feminist, image of woman, feminist literary criticism

XVi



CITRA PEREMPUAN DALAM CERPEN YUUGAO NO ONNA KARYA HIRAIWA YUMIE : KRITIK
SASTRA FEMINIS
FALENTINA RAHAYU, Drs. Deddy H. Oekon, M.Hum.

Universitas Gadjah Mada, 2015 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

RE

WEEK [FEDK] BT 2RMEA A -
7 = X = R LICFEORHI T

Ty T 4F. TNz

[AEEDO ] 1T 1979 FIZREBI N EAEDHOELRTH D, Z O
/NERIE 35 FERTIZHE R ST, BARDLENED LTV DB L,
BAEODZFNLIEEAEEDLL RV, ZOERIHTIE, EAART =E T
DEENE N TS, RE—EFIIAV.L2aThy, HFEE2F-T
W5, BIEEOREEHR G, —E I3t EERT 5. B, —EOBEHIAE
EBIEATLE Y, BEOKBENID R, ZEHAMEFEEZED D DITIC
FNWD RN TND, FHEEMEFOMNIZEDIL, K =EHIIIRET 5,
ZOZENFINT, BIZ=E 1 LS5,

AT THBEO ] O, ZHEDA A= 7 2I =X L8E2HL
LHREZBHONCT A EZHE L TV D, o= HIc, L3RR
&7 = I = RALFORCAI ST A S, MEERIEWmIL. BERORREE
K95 ECOBEEMOBEL ST 57Ol ESNS, 7=2I =L
ZOHCHISHTIT, A A=V 72 I =R 02D HBEE ST 5,

M DFER, RO B LMNI IR oTz, £, T—~ L AERED
MAEBBRTH D, F I, ER i hEof A—I1%, FieéFv
V70— DESTODEFNZFFOBNRLMEDA A—=THD, BN
ERARY R <X AN AV

Wl SR ORI HE D T 1970 AR D A RO M. B
DOBEECTHDOITEZRD D N TH D, BAOKMIL, HHETRHIT/e
HNEEDZTH0, B TRET DI ENTE D, RRESFHER
ZROHFT, ZOZ EREEINTWNDL I ERbhoT,

F—TU—¢ T I=RL, ETHEDOA A=Y Tz I = R LLFOHH
BT

XVii



